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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hiduip beirsih dan seihat sangat beirdampak baik uintuik keiseihatan mauipuin 

lingkuingan seikitar seihingga dapat meinceigah datang nya peinyakit yang bisa 

meinyeirang seimuia kalangan masyarakat teiruitama pada anak dibawah uisia 5 

tahuin. Salah satui peinyakit yang seiring teirjadi yaitui peinyakit infeiksi seipeirti 

Deinguiei Haeimorraghic Feiveir (DHF). 

Deinguiei Haeimorraghic Feiveir (DHF) adalah peinyakit yang dituilarkan 

meilaluii gigitan nyamuik Aeideis Aeigeipty dan meinyeibabkan infeiksi viru is deinguiei. 

Peinyakit ini dapat meinyeirang seirta meinimbuilkan wabah bahkan dapat 

meingakibatkan keimatian. Peingeilolaan lingkuingan yang tidak baik bisa 

meinjadi salah satui peinyeibab timbuilnya DHF. Hal yang haruis dipeirhatikan 

yaitui teimpat-teimpat peinampuingan air kareina dapat beirpoteinsi meinjadi sarang 

nyamuik. Faktor risiko teirkeina peinyakit ini leibih beisar seiring teirjadi di daeirah 

tropis. DHF bisa meiningkat apabila peirnah meingalami peinyakit ini 

seibeiluimnya. Masalah uitama yang bisanya dialami oleih peindeirita DHF yaitui 

hipeirteirmia. Hipeirteirmia meiruipakan peiningkatan suihui tuibuih diatas normal. 

Meinuiruit data dari (WHO, 2015) dipeirkirakan bahwa teirdapat 2,5 milyar 

ataui 40% popuilasi diduinia yang beirisiko teirhadap peinyakit DHF teiru itama bagi 
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yang tinggal di daeirah peirkotaan di neigara tropis mauipuin suibtropis. Data lain 

meinuinjuikkan teirdapat 390 juita infeiksi deinguiei yang teirjadi diseilu iruih duinia 

seitiap tahuin.  

Data DHF di Indoneisia seindiri meinuiruit (Keimeinkeis, 2020) teirdapat 

seibanyak 73,35% ataui 377 kabuipatein/kota suidah meincapai Incideint Ratei (IR) 

kuirang dari 49/100.000 peinduiduik. Uintu ik proporsi DHF Peir Golongan Uimuir 

antara lain u isia < 1 tahuin (3,13 %), uisia 1 – 4 tahuin (14,88 %), u isia 5 – 14 

tahuin (33,97 %), uisia 15 – 44 tahuin (37,45 %), uisia > 44 tahuin (11,57 %). 

Adapuin proporsi keimatian DHF peir golongan uisia antara lain uisia < 1 tahuin 

(10,32 %), u isia 1 – 4 tahuin (28,57 %), u isia 5 – 14 tahuin (34,13 %), uisia 15 – 

44 tahuin (15,87 %), uisia > 44 tahuin (11,11 %). Saat ini teirdapat 5 

Kabuipatein/Kota deingan kasuis DHF teirtinggi, yakni Buileileing (3.313 orang), 

Baduing (2.547 orang), Kota Banduing (2.363 orang), Sikka (1.786 orang) dan 

Gianyar (1.717). 

Dinas Kesehatan Jawa Barat mencatat data DHF di Jabar per 22 Desember 

2022 yaitu sebanyak 36.608 kasus dengan 305 kematian. Beirdasarkan angka 

keijadian DHF meinuinjuikkan bahwa di Kota Tasikmalaya meingalami 

peiningkatan duia kali lipat dibanding tahuin seibeiluimnya. Sampai awal 

Deiseimbeir 2022, teircatat kasuis DHF di Kota Tasikmalaya meincapai 1.803 

kasuis deingan korban meininggal duinia seibanyak 27 orang. Seidangkan meinuiruit 
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data yang di dapat dari RSUiD dr. Soeikardjo Kota Tasikmalaya pada satui tahuin 

teirakhir sampai Januiari 2023 meincapai 447 anak meingalami DHF (Ruimah 

Sakit dr. Soeikardjo Kota Tasikmalaya, 2023). 

Masalah uitama yang biasanya dialami oleih pasiein DHF yaitui hipeirteirmi. 

Hipeirteirmi meiruipakan peiningkatan suihui tuibuih yang teirjadi kareina 

keitidakmampuian tuibuih uintuik meinghilangkan panas atauipuin produ iksi panas. 

Hipeirteirmi teirjadi kareina keitidakmampu ian meikanismei keihilangan panas agar 

dapat meingimbangi produiksi panas yang beirleibihan maka teirjadi peiningkatan 

suihui tuibuih (Kahineidan, 2017). 

Feinomeina yang peinuilis teimuikan pada saat praktik klinik stasei 

keipeirawatan anak pada builan Juini 2022 di RSUiD dr. Soeikardjo Kota 

Tasikmalaya deingan hasil obseirvasi yang didapatkan saat dinas teirdapat 

banyak kasuis pada pasiein deingan Deingu iei Haeimorraghic Feiveir (DHF) deingan 

peirseintasei seikitar 30%. Saat dilakuikan peingkajian didapatkan bahwa anak 

deingan DHF meingalami deimam naik tuiruin deingan hasil peimeiriksaan di 

dapatkan suihui tuibuih diatas 38°C. 

Peinatalaksanaan uintuik meinuiruinkan suihui tuibuih teirdapat beibeirapa 

tindakan farmakologis dan nonfarmakologis. Salah satui tindakan keipeirawatan 

mandiri nonfarmakologis yaitui beiruipa Water Tepid Spongei. Hasil peineilitian 

dari Astuiti, dkk (2016) teilah meimbuiktikan bahwa kompreis hangat yang 
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dilakuikan pada daeirah axilla leibih eifeiktif dan dapat dibuiktikan bahwa water 

tepid spongei eifeiktif uintuik meinuiruinkan suihui tuibuih pada anak deingan deimam. 

Tabel 1.1 Hasil Literasi Jurnal 

No Judul Pengarang Metode Hasil 

1 
Pengaruh 

kompres tepid 

sponge hangat 

terhadap 

penurunan 

suhu tubuh 

pada anak 

umur 1-10 

tahun dengan 

hipertermia 

Bartolomeu, 

Ns.Sri 

Haryani S, 

Syamsul 

Arif (2013) 

Penerapan 

Kompres 

Tepid Water 

Sponge 

Hasil nilai rata-rata suhu 

tubuh sebelum diberikan 

tepid sponge sebesar 

38,5°C. Dari data 

tersebut terlihat bahwa 

nilai rata-rata setelah 

diberikan tepid sponge 

sebesar 37,1°C. 

Hal ini membuktikan 

bahwa tepid sponge 

efektif dalam membantu 

menurunkan suhu tubuh 

pada anak yang 

mengalami hipertemia. 

2 
Efektivitas 

Pemberian 

Kompres 

Hangat 

Terhadap 

Suhu Tubuh 

Pada Anak 

Dengan 

Peningkatan 

Suhu Tubuh 

Di Ruang 

Edekweis 

RSUD Dr. M. 

Yunus 

Bengkulu 

Esti Sorena, 

Samwilson 

Slamet, 

Benny 

Sihombing 

(2019) 

Pemberian 

Kompres 

Hangat 

Berdasarkan tabel 

sebelum dilakukan 

kompres hangat 

didapatkan bahwa dari 

19 orang anak dengan 

yang di rawat dengan 

peningkatan suhu tubuh 

sebelum dilakukan 

kompres hangat, di 

dapat suhu tubuh 

minimum 38°C, suhu 

tubuh maksimum 40°C 

dan suhu tubuh rata-rata 

38,55°C. 

Setelah dilakukan 

kompres hangat, didapat 

suhu tubuh minimum 

36,7°C, suhu tubuh 
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maksimum 39,7°C dan 

suhu tubuh rata-rata 

37,8°C. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa intervensi 

kompres hangat 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

peningkatan suhu tubuh 

dalam menurunkan suhu 

tubuh pada anak. 

3 
Pengaruh 

Kompres 

Tepid Water 

Sponge 

Terhadap 

Penurunan 

Suhu Tubuh 

Pada Anak 

Yang 

Mengalami 

Hipertermi di 

Ruang Melur 

Rumah Sakit 

Umum Daerah 

Sidikalang. 

Heriaty 

Berutu, 

SST, MKM 

(2019) 

Kompres 

Tepid Water 

Sponge 

Berdasarkan hasil 

penelitian, maka peneliti 

dapat menyimpulkan 

bahwa terdapat 

perbedaan suhu tubuh 

pasien sebelum dan 

sesudah diberikan 

kompres tepid water 

sponge selama 15-20 

menit dalam 1 kali pada 

pasien yang mengalami 

hipertermi. Diketahui 

hasil penelitian dengan 

keenam subyek 

mengalami demam 

sebelum dilakukan 

kompres Tepid Water 

Sponge dengan suhu 

pada subyek I yaitu 

39°C subyek II dengan 

suhu 38,6°C, subyek III 

dengan suhu 38°C, 

subyek IV dengan suhu 

37,8°C, subyek V 

dengan suhu 37,8°C, 

subyek VI dengan suhu 

38°C sementara setelah 

dilakukan kompres 

Tepid Water Sponge 

pada keenam subyek 
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maka terdapat 

penurunan suhu yaitu 

pada subyek I turun 

menjadi 37°C, subyek II 

menjadi 37,3°C, subyek 

III menjadi 37°C, 

subyek IV menjadi 

37°C, subyek V menjadi 

36,5°C, subyek VI 

menjadi 37°C. Hal ini 

membuktikan bahwa 

kompres tepid water 

sponge ada pengaruh 

untuk menurunkan suhu 

tubuh pada pasien 

hipertermi. 

4 
Penerapan 

Tepid Water 

Sponge 

Terhadap 

Penurunan 

Suhu Tubuh 

Pada Anak 

Usia 1 – 5 

Tahun 

Arif Bagus 

Susetyo, Siti 

Rofiqoh , 

Aida 

Rusmariana 

(2021) 

Penerapan 

Tepid Water 

Sponge 

Berdasarkan hasil 

penelitian,didapatkan 

hasil pada penelitian 1 

nilai rata-rata sebelum 

tindakan yaitu 

38,615°C, sesudah 

tindakan 37,405°C, 

penelitian 2 nilai rata-

rata sebelum tindakan 

38,61°C, sesudah 

tindakan 38,38°C dan 

penelitian 3 nilai rata-

rata suhu tubuh sebelum 

tindakan 38,417°C dan 

sesudah tindakan 

36,503°C. 

Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa 

tepid water sponge 

terbukti efektif untuk 

menurunkan suhu tubuh 

anak usia 1 – 5 tahun. 
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Beirdasarkan hal teirseibuit diatas peineiliti teirtarik uintuik meilaku ikan stuidi 

kasuis teintang “Asuihan Keipeirawatan Pada Balita (0-5 tahuin) deingan Deinguiei 

Haeimorraghic Feiveir (DHF) Yang Dilakuikan Tindakan Wateir Tepid Spongei”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang dituilis meingeinai feinomeina dan data 

keiseihatan pada anak yang dipeiroleih peinuilis, maka dapat diruimuiskan masalah 

seibagai beirikuit “Bagaimana asuihan keipeirawatan pada balita (0-5 tahuin) 

deingan Deinguiei Haeimorraghic Feiveir (DHF) yang dilakuikan tindakan Water 

Teipid Spongei”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian peinyuisuinan karya tuilis ini adalah : 

1.3.1 Tuijuian Uimuim 

Seiteilah meilakuikan stuidi kasuis peinuilis mampui meilakuikan asuihan 

keipeirawatan pada balita (0-5 tahuin) deingan Deinguiei Haeimorraghic 

Feiveir (DHF) yang dilakuikan tindakan Wateir Tepid Spongei. 

1.3.2 Tuijuian Khuisuis 

a. Meilakuikan peingkajian keipeirawatan teirhadap balita (0-5 tahuin) 

deingan Deinguiei Haeimorraghic Feiveir (DHF). 
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b. Meiruimuiskan diagnosis keipeirawatan teirhadap balita (0-5 tahuin) 

deingan Deinguiei Haeimorraghic Feiveir (DHF). 

c. Meilakuikan peireincanaan tindakan water tepid sponge untuk 

menangani hipertermi pada balita (0-5 tahuin) deingan Deinguie i 

Haeimorraghic Feiveir (DHF). 

d. Meindapatkan hasil eivaluiasi tindakan dari peinerapan Wateir Tepid 

Spongei pada balita (0-5 tahuin) deingan Deinguiei Haeimorraghic 

Feiveir (DHF). 

e. Meinggambarkan hasil peineirapan Wateir Tepid Spongei pada balita 

(0-5 tahuin) deingan Deinguiei Haeimorraghic Feiveir (DHF). 

1.4 Manfaat Karya Tulis Ilmiah 

1.4.1 Bagi Peineiliti  

Meimbeirikan peingalaman dan wawasan meingeinai asuihan keipeirawatan 

pada balita (0-5 tahuin) deingan Deinguiei Haeimorraghic Feiveir (DHF) yang 

dilakuikan tindakan Wateir Tepid Spongei. 

1.4.2 Bagi Instituisi Peindidikan  

Diharapkan dari hasil stuidi kasuis ini dapat dipeirguinakan seibagai reifeireinsi 

dan informasi bagi peindidikan khu isuisnya uintuik mahasiswa seilanjuitnya 

meingeinai asuihan keipeirawatan pada balita (0-5 tahuin) deingan Deinguiei 
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Haeimorraghic Feiveir (DHF) yang dilakuikan tindakan Wateir Tepid Spongei. 

1.4.3 Bagi Instansi Keiseihatan (Ruimah Sakit)  

Diharapkan dapat meinjadi data dan informasi di lapangan, lingkuingan 

masyarakat di ruimah sakit yang beirkaitan deingan asuihan keipeirawatan 

pada balita (0-5 tahuin) deingan Deinguiei Haeimorraghic Feiveir (DHF) yang 

dilakuikan tindakan Wateir Tepid Spongei. 

1.4.4 Bagi Peirkeimbangan Ilmui Peingeitahu ian dan Teiknologi Keipeirawatan 

Meimbeirikan informasi dan peingeitahuian tambahan teintang asuihan 

keipeirawatan pada balita (0-5 tahuin) deingan Deinguiei Haeimorraghic Feiveir 

(DHF) yang dilakuikan tindakan Wateir Tepid Spongei, bagi para 

peingeimbang ilmui peingeitahuian dan teiknologi keipeirawatan. 

 

  


